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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrrahin
Assalamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
rahmat, Taufig dan hidayah yang diberikan sehingga kami bisa
menyelesaikan Buku Ajar Metodologi Penelitian. Shalawat dan
salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Tujuan dari penulisan Buku ini tidak lain adalah untuk
membantu  Mahasiswa dalam memahami  Metodologi
Penelitian. Buku ini juga memberikan informasi secara lengkap
mengenai materi apa saja yang akan mereka pelajari yang
berasal dari berbagai sumber terpercaya yang berguna sebagai
tambahan wawasan. Walaupun buku ini memberikan ulasan
teori secara ringkas Metodologi Penelitian, namun diharapkan
dapat memberikan sumbangsih kepada Mahasiswa. Buku ini
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran
yang membangun dari berbagai pihak sangat kami harapkan.

Makassar, Agustus 2022

Tim Kolaborasi Penulis
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Bab 1

Pengertian dan Konsep
Dasar Penelitian

A. Pengertian Penelitian Ilmiah

Soekanto (1986), menyatakan penelitian merupakan
suatu kegiatan ilmiah yang di dasarkan pada analisis dan
kontruksi yang di lakukan secara sistematis, metodologis
dan konsisten. Bertujuan untuk mengungkapkan
kebenaran sebagai slah satu manifestasi keinginan
manusia untuk mengetahui apa yang sedang di hadapinya

Penelitian merupakan suatu aktifitas dalam menelaah
suatu problem dengan menggunakan metode ilmiah secara
tertata dan sistematis untuk menemukan pengetahuan
baru yang dapat di andalkan kebenarannya mengenai
dunia sosial seperti yang dikemukakan oleh Faisal.
Menurut Hadi, penelitian ialah usaha dalam menemukan
segala sesuatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan
yang ada, menggali lebih dalm apa yang telah ada,
mengembangkan dan memperluas, serta menguji

kebenaran dari apa yang telah ada namun kebenaranya



masih di ragukan. Secara Etimologi, Penelitian

berasal dari bahasa Inggris research  (re berarti

kembali, dan search berarti mencari).
Sehingga Research berarti mencari kembali. Definisi
penelitian menurut beberapa ahli:

a. Tuckman mendefinisikan penelitian (Research) is
“A  Systematic Attempt To Provide Answer To
Question” yaitu penelitian merupakan suatu usaha
yang sistematis untuk menemukan jawaban ilmiah
terhadap suatu masalah. sistematis artinya mengikuti
prosedur atau langkah-langkah tertentu.

b. Webster’s New Collegiate Dictionary mengatakan
bahwa PENELITIAN adalah  “Penyidikan atau
pemeriksaan bersungguh-sungguh, khususnya
investigasi atau eksperimen yang
bertujuan menemukan dan menafsirkan fakta, revisi
atas teori atau dalil yang telah diterima”.

c. T. Hillway (1964) dalam buku Introduction
to Research, menambahkan bahwa PENELITIAN
adalah “Studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap
suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang
tepat terhadap masalah tersebut”. Parson (1946)

menyebut bahwa PENELITIAN merupakan Pencarian



atas sesuatu (inquiry) secara sistematis

terhadap masalah-masalah yang dapat dipecahkan

Jadi penelitian adalah riset. Riset berasal dari bahasa
inggris research, research yang berasal dari
kata re (kembali) dan search (mencari). Secara etimologi
penelitian berarti “mencari kembali” yaitu mencari fakta-
fakta baru yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah
teori untuk memperdalam dan memperluas ilmu tertentu.

Penelitian ilmiah merupakan rangkaian pengamatan
yang sambung menyambung, berakumulasi dan melahirkan
teori-teori yang mampu menjelaskan dan meramalkan
fenomena-fenomena. Penelitian ilmiah sering
diasosiasikan dengan metode ilmiah sebagai tata cara
sistematis yang digunakan untuk melakukan penelitian.

Penelitian ilmiah juga menjadi salah satu cara untuk
menjelaskan gejala-gejala alam. Adanya penelitian ilmiah
membuat ilmu berkembang, karena hipotesis-hipotesis
yang dihasilkan oleh penelitian ilmiah sering kali
mengalami retroduksi. Penelitian ilmiah menggunakan
bahasa umum sehingga mudah dipahami oleh orang
banyak.

Penelitian ilmiah adalah suatu kegiatan yang
sistematik dan objektif untuk mengkaji suatu masalah
dalam usaha untuk mencapai suatu pengertian mengenai

prinsip-prinsipnya yang mendasar dan berlaku umum



(teori) mengenai masalah tersebut. Penelitian yang
dilakukan, berpedoman pada berbagai informasi (yang
terwujud sebagai teori-teori) yang telah dihasilkan dalam
penelitian-penelitian terdahulu, dan tujuannya adalah
untuk menambah atau menyempurnakan teori yang telah
ada mengenai masalah yang menjadi sasaran kajian.
Penelitian ilmiah adalah penelitian yang dilakukan untuk
memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan
dengan pengumpulan data, interpretasi data, dan evaluasi
data secara terorganisir dan sistematis.

Penelitian ilmiah biasanya melalui tiga tahap yaitu:

1. Konseptualisasi,

2. Operasionalisasi,

3. Observasi

B. Langkah-Langkah Penelitian Ilmiah

Penelitian ilmiah terdiri dari langkah-langkah yang
menerapkan prinsip metode ilmiah. Langkah-langkah yang
harus dilakukan selama melakukan penelitian ilmiah
adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah
2. Melakukan studi pendahuluan
3. Merumuskan hipotesis
4. Mengidentifikasi variabel dan definisi operasional

variabel



10.
1.

Menentukan rancangan dan desain penelitian
Menentukan dan mengembangkan instrumen
penelitian

Menentukan subjek penelitian

Melaksanakan penelitian

Melakukan analisis data

Merumuskan hasil penelitian dan pembahasan
Menyusun laporan penelitian dan melakukan

desiminasi

Ciri-Ciri Penelitian

Adapun ciri-ciri penelitian secara umum adalah

sebagai berikut:

1.

Bersifat ilmiah : maksudnya yaitu penelitian selalu
mengikuti prosedur serta memakai bukti yang
meyakinkan dalam bentuk fakta yang didapatkan
secara objektif.

Penelitian yaitu suatu proses yang berjalan terus-
menerus serta berkesinambungan, sebab hasil dari
penelitian semdiri selalu bisa disempurnakan.
Memberikan kontribusi, maksudnya yaitu
sebuah penelitian harus mempunyai unsur kontribusi
maupun nilai tambah. Sehingga harus dalam
penelitian hars ada hal baru yang ditambahkan dalam

sebuah penelitian ilmu pengetahuan.



Ciri-

D.

Analitis, merupakan penelitian yang dilakukan bisa
dibuktikan serta diuraikan dengan dengan metode
ilmiah serta terdapat hubungan sebab akibat antar
variabel-variabelnya.

ciri lain dari penelitian ilmiah :

Purposiveness, yaitu fokus dengan tujuan yang jelas.
Rigor, yaitu teliti, memiliki dasar teori dan desain
metodologi yang baik.

Testability, yaitu prosedur pengujian hipotesis jelas.
Replicability, yaitu pengujian dapat diulang untuk
kasus yang sama atau yang sejenis.

Objectivity, yaitu berdasarkan fakta dari data aktual,
tidak subjektif dan emosional.

Generalizability, yaitu semakin luas ruang lingkup
penggunaan hasilnya semakin berguna.

Precision, yaitu mendekati realitas dan dapat
diperkirakan peluangnya.

Parsimony, yaitu kesederhanaan dalam pemaparan

masalah dan metode penelitiannya

Sikap Seorang Peneliti

Sikap yang harus dimiliki oleh seorang peneliti antara lain:

1.

Objektif, ialah seorang peneliti harus mampu untuk
memisahkan antara pendapat pribadi yang sesuai

dengan kenyataan yang ada.



Kompeten, ialah seorang peneliti yang baik
mempunyai kemampuan dalam mengadakan
penelitian dengan memakai metode serta teknik
penelitian tertentu.

Faktual, peneliti harus mengerjakan uatu penelitian

yang didasari dengan fakta yang didapatkan, bukan

berdasakan harapan, obsesi, maupun angan-angan yang

masih bersifat abstrak.

E.

Syarat Penelitian

Ada tiga syarat terpenting dalam melakukan penelitian,

antara lain:

1.

Sistematis, yaitu dilaksanakan didasai dengan pola
tertentu, dari hal yang paling sederhana sampai yang
kompleks dengan tatanan vyang tepat sehingga
tujuannya tercapai secara efektif dan efisien.

Terencana, yaitu dilaksanakan seba terdapat unsur
kesengajaan yang sebelumnya telah terkonsep
berdasarkan dengan langkah-langkah pelaksanaannya.
Mengikuti konsep ilmiah, yakni dari awal hingga akhir
kegiatan penelitian harus sesuai debfab langkah-
langkah tahapan penelitian yang telah ditentukan
maupun ditetapkan yakni dengan prinsip yang dipakai

dalam mendapatkan ilmu pengetahuan



F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian antara lain:

1.

Eksploratif (penjajagan) ialah penelitian yang
bertujuan untuk menemukan suatu pengetahuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.

Verifikatif (pengujian) ialah suatu penelitian yang
tujuannya untuk melakukan pengujian terhadap teori
ataupun hasil penelitian sebelumnya, sehingga akan
diperoleh hasil yang dapat menggugurkan
atau memperkuat teori atau hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya.

Development (pengembangan) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan, menggali serta
memperluas lebih dalam mengenai suatu masalah
maupun teori keilmuan menjadi lebih yang mana
sebagai sarana untuk memecahkan berbagai

persoalan yang ada dalam masyarakat

Secara umum ada empat tujuan utama penelitian ilmiah

yaitu:

1.

Eksploratif (Penemuan) : menemukan sesuatu yang
baru dalam bidang tertentu
Verifikatif (Pengujian): menguji kebenaran sesuatu
dalam bidang yang telah ada
Developmental (Pengembangan) : mengembangkan

sesuatu dalam bidang yang telah ada



4. Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi)

G. Pengertian Penelitian Pendidikan

Penelitian pendidikan adalah proses penyelidikan
ilmiah untuk memecahkan masalah sektor pendidikan
suatu negara. Jadi penelitian pendidikan adalah bidang
studi ilmiah yang meneliti proses pendidikan dan
pembelajaran serta atribut manusia, interaksi, organisasi,
dan lembaga yang membentuk hasil pendidikan.
Penelitian pendidikan mencakup spektrum penuh metode
ketat yang sesuai dengan pertanyaan yang diajukan yang
sekaligus juga mendorong pengembangan alat dan metode
baru.

Untuk membandingkan sekelompok siswa yang diberi
dorongan dan kritik positif, sekelompok siswa yang diberi
dorongan dan kritik negatif dan kelompok kontrol siswa
tidak diberi dorongan, maka digunakan lah metode ilmiah.
Kemudian menerima dorongan positif, kritik negatif, atau
tidak ada dorongan, individu dalam kelompok ini
kemudian akan dibandingkan pada variabel pembelajaran
dependen yang penting seperti kinerja, upaya, dan
motivasi mereka. Data yang akan memberikan jawaban
pasti tentang apakah dorongan positif, kritik negatif, atau
tidak ada hasil semangat dalam kinerja akademik terbaik.

Penelitian pendidikan yang menggunakan metode ilmiah



untuk mengumpulkan data ilmiah dapat memberikan
jawaban yang pasti tentang praktik terbaik dalam
pengajaran.

Tujuan dari penelitian pendidikan adalah untuk
mengembangkan pengetahuan baru tentang situasi
belajar-mengajar dengan tujuan untuk meningkatkan
praktik pendidikan. Pengumpulan data ilmiah tentang
topik-topik penting mengenai belajar, mengajar, motivasi,
perkembangan, dan manajemen kelas dalam pendidikan,
penelitian pendidikan dapat menetapkan praktik terbaik
yang harus digunakan oleh guru, penasihat, administrator,
dan siswa guna meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti pendidikan harus fokus pada proyek
penelitian praktis yang akan memiliki implikasi signifikan
terhadap pendidikan. Oleh karena itu, pengertian
penelitian pendidikan merupakan suatu kegiatan ilmiah
yang mana akan dilakukan dengan cara mengumpulkan
data, menganalisis  data hingga memecahkan
permasalahan pendidikan. Penelitian pendidikan ini juga
merupakan cara yang dapat dipergunakan dalam

mengembangkan bidang pendidikan
H. Tujuan Penelitian Pendidikan
Sumber yang ada maksud dari penelitian ilmiah

terutama dalam bidang pendidikan untuk :

10



Menemukan pula fakta-fakta baru terkait dengan
bidang pendidikan

Menguji dan memverifikasi fakta-fakta lama terkait
dalam pendidikan

Menemukan penjelasan mengenai hubungan kausal
Menganalisis urutan dan interrelasi atau saling
hubungan antara berbagai fakta

Mengembangkan lagi konsep, alat dan juga teori
sehingga dapat memberikan kemungkinan untuk
melakukan pengkajian terutama dalam perilaku
manusia mengenai konteks kependidikan

Tujuan penelitian pendidikan pada dasarnya adalah

menguji kebenaran, dimanapun tujuan dari penelitian

pendidikan adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai bahan masukan, agar lebih meningkatkan
Kembali mutu pembelajaran. Sehingga bisa
menghasilkan pembelajaran yang lebih bagus

Untuk membantu para pengajar dalam mengatasi
permasalahan Pendidikan yang ada. Dengan demikian
mampu menciptakan pembelajaran yang baik di
dalam sekolah maupun diluar lingkungan sekolah
Untuk mengembangkan dan menumbuhkan budaya
akademik dalam lingkungan sekolah. Dimana, sekolah
bisa memperbaiki mutu pembelajaran dan Pendidikan

dengan efektif serta berkelanjutan

11



4. Meningkatkan profesionalisme dalam dunia Pendidikan
maupun tenaga pendidik itu sendiri

Tujuan penelitian Pendidikan selanjutnya adalah

Menciptakan kerja sama yang baik antara para pendidik

maupun tenaga kependidikan.

I. Jenis-Jenis Penelitian Pendidikan
Penelitian pendidikan ini juga memiliki jenis-jenis,

yang mana antara lainnya seperti :

1. Pendidikan dasar

2. Penelitian evaluasi

3. Penelitian terapan

4. Manfaat Penelitian Pendidikan
Jenis penelitian pendidikan yang bisa selama ini

sering digunakan antara lain

1. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
menyajikan gambaran lengkap. Tentang kondisi
fenomena tertentu dengan kenyataan sosial. Dengan
mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan
masalah yang diuji.

2. Penelitian eksperimen, menurut Wallen (2009)
menyatakan penelitian eksperimen dilakukan dengan
mencoba, mencari dan mengkonfirmasi. Penelitian ini

detikers bisa gunakan untuk mengetahui pengaruh

12



sebab akibat antara variabel independen dan variabel
dependen

Penelitian  Tindakan kelas, jenis penelitian
selanjutnya yaitu penelitian Tindakan kelas. Bisa
disebut penelitian ini sangat cocok untuk mengetahui
permasalah Pendidikan. Penelitian ini dimaksudkan
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya
penelitian Tindakan kelas yaitu untuk memecahkan
masalah tersebut. Sehingga bisa memperbaiki mutu
pembelajaran di kelas

Penelitian R&D, dalam bidang pendidikan penelitian
pengembangan atau research and development jenis
penelitian untuk mengembangkan produk yang
digunakan dalam dunia Pendidikan. Dengan begitu,
diharapkan suatu instansi Pendidikan meningkatkan
produk Pendidikan. Maksud dari produk Pendidikan
yaitu kurikulum, evaluasi, metode pembelajaran,
prosedur pembelajaran, modul buku dan masih

banyak lagi.

Pengertian Penelitian Geografi

Menurut Epon  Ningrum dalam diktat yang

berjudul Metode Penelitian Geografi (2008), penelitian

geografi merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan secara

sistematis untuk memecahkan permasalahan dalam

13



lingkup geografi. Obyek yang diteliti dalam penelitian
geografi haruslah berkaitan dengan geografi. Penelitian ini
menjadikan ruang di sebuah region (bagian wilayah yang
luas) menjadi obyek penelitiannya. Tujuan utama
diadakannya penelitian geografi ialah untuk mencari data
atau permasalahan di lapangan dan berusaha
memecahkan permasalahan tersebut dari sudut pandang
geografi.

Selain itu penelitian geografi berisi penelitian tentang
pendidikan geografi, penelitian untuk pendidikan geografi,
dan penelitian tentang geografi pendidikan. Penelitian
geografis di Amerika Latin telah aktif di Inggris, Amerika
Serikat, Prancis, dan banyak negara Amerika Latin. Area
fokus utama termasuk analisis spasial dan sosial dari
perkembangan dan globalisasi, analisis kritis dan Marxis
tentang ketergantungan dan ekologi politik, studi tentang
organisasi nonpemerintah dan gerakan masyarakat adat,
studi tentang kota, dan studi interaksi manusia-lingkungan

di berbagai skala spasial.

K. Sifat Penelitian Geografi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud)
menyampaiakan penelitian geografi memiliki lima sifat

utama, yakni:

14



1. Ilmiah Artinya penelitian geografi menggunakan
metode ilmiah untuk pencarian data dan menjadikan
ilmu geografi sebagai landasan teori untuk
analisisnya.

2. Berbasis penemuan Artinya penelitian geografi
dilakukan karena adanya temuan masalah di
lingkungan geosfer, baik berkaitan dengan manusia
ataupun obyek kajian lainnya.

3. Berbasis pengembangan Artinya penelitian geografi
dilakukan untuk memperluas dan memperdalam
kajian ilmu, khususnya dalam lingkup geosfer, yang
dilakukan dengan analisis mendalam

4. Menguji kebenaran Artinya penelitian geografi harus
bisa dijamin keakuratan data dan faktanya. Maka dari
itu diperlukan uji kebenaran yang bersifat wajib
untuk seluruh penelitian geografi.

Pemecahan masalah Artinya penelitian geografi ditujukan

untuk menemukan dan memecahkan permasalahan dalam

lingkup geosfer.

L. Jenis Penelitian Geografi

Penelitian memiliki banyak jenis, namun dalam
penelitian geografi ada tiga jenis penelitian yang sering
digunakan, vyaitu: Penelitian eksplanatif = Dalam
buku Metodologi Penelitian (2002) karya W. Gulo,

15



Penelitian eksplanatif adalah jenis penelitian yang
menjelaskan mengapa sebuah peristiwa terjadi.
Penelitian ini menggunakan variabel yang berkaitan
dengan objek penelitian untuk menjelaskan peristiwa
tersebut. Baca juga: Jenis-Jenis Metode Penelitian
Jika dikaitkan dengan penelitian geografi, penelitian
eksplanatif ingin menjelaskan mengapa sebuah
peristiwa geosfer dapat terjadi. Setelah menemukan
alasannya, peneliti kemudian bisa mencari penyebab
di balik peristiwa geosfer.

Penelitian eksploratif Penelitian eksploratif ingin
mencari tahu gejala atau peristiwa yang sedang
terjadi. Penelitian ini perlu penjajakan, artinya
peneliti harus melakukan eksplorasi terhadap objek
penelitian. Contohnya dengan wawancara.
Jika dikaitkan dengan penelitian geografi, penelitian
eksploratif juga mencari tahu peristiwa geosfer yang
terjadi. Caranya dengan melakukan wawancara warga
masyarakat, mengamati obyek penelitian, dan
lainnya.

Penelitian deskriptif Penelitian deskriptif mengkaji
bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi. Penelitian
ini mencari tahu lebih jauh proses terjadinya sebuah
peristiwa secara terperinci dan akurat. Dalam

penelitian ini juga menggunakan variabel yang

16



berkaitan dengan obyek penelitian. Jika dikaitkan
dengan penelitian geografi, penelitian deskriptif ingin
menjelaskan proses terjadinya peristiwa geosfer.
Selain itu, deskriptif juga menjelaskan penyebab

sebuah peristiwa geosfer dapat terjadi.

M. Pengertian Penelitian Sosial

Penelitian sosial adalah metode yang digunakan oleh
para ilmuwan sosial dan peneliti untuk belajar tentang
orang-orang dan masyarakat sehingga mereka dapat
merancang produk untuk layanan yang memenuhi berbagai
kebutuhan masyarakat.

Kelompok sosial-ekonomi setiap daerah selalu
berbeda dan hal ini memicu perbedaan pola pikir tiap
kelompok sosial dari suatu daerah. Berbagai aspek
perilaku manusia perlu diatasi untuk memahami pemikiran
dan umpan balik mereka tentang dunia sosial, dan hal ini
dapat dilakukan dengan ~menggunakan penelitian
sosial.Setiap topik dapat memicu penelitian social, seperti
fitur baru, tren pasar baru atau peningkatan teknologi
lama.

Metode yang digunakan dalam penelitian sosial antara
lain :

1. Metode kualitatif mengandalkan komunikasi langsung

dengan anggota pasar, observasi, analisis teks. Hasil

17



dari metode ini lebih difokuskan pada akurasi
daripada generalisasi untuk seluruh populasi.

2. Metode kuantitatif menggunakan teknik analisis
statistik untuk mengevaluasi data yang dikumpulkan
melalui survei, jajak pendapat, atau kuesioner.
Elemen dari penelitian sosial berisi kedua metode ini

untuk menganalisis berbagai kejadian sosial seperti

penyelidikan situs bersejarah, sensus negara, analisis rinci
penelitian yang dilakukan untuk memahami alasan

peningkatan laporan penganiayaan di negara dan lain-lain

N. Unsur-Unsur Penelitian Sosial
Unsur-unsur filosofi dari penelitian sosial di antaranya
adalah :
1. Pemikiran (Kegiatan intelektual)
Interpretasi (Mencari makna yang hakiki)
Objek (Segala fakta dan gejala)

Metode (Dengan cara refleksi, metodis, sistematis)

A S

Tujuan (Untuk kebahagiaan masyarakat)

0. Ciri-Ciri Penelitian Sosial

Secara umum ciri-ciri penelitian dapat dilihat
pandangan dari Kadir dan Dirdjosisworo. Menurut Kadir
(2009) unsur-unsur penting dalam penelitian sosial adalah

sebagai berikut:
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memiliki pemikiran, yaitu kegiatan intelektual;
memiliki interpretasi, yaitu mencari makna yang
hakiki;

memiliki objek/sasaran, vyaitu segala fakta dan
gejala;

memiliki metode, yaitu dengan cara refleksi, metodis,
sistematis; dan

memiliki tujuan, vyaitu penelitian sosial untuk

kebahagiaan masyarakat.

Selanjutnya menurut Dirdjosisworo (2003) penelitian

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.

sistematis artinya bahasan tersusun secara teratur,
berurutan menurut sistem;

logis artinya sesuai dengan logika, masuk akal, benar
menurut penanalaran;

empiris artinya diperoleh dari  pengalaman,
penemuan, pengamatan;

metodis  artinya  berdasarkan  metode  yang
kebenarannya diakui oleh penalaran.

umum artinya menggeneralisasi, meliputi keseluruhan
tidak menyangkut yang khusus saja; dan akumulatif
artinya bertambah terus, makin berkembang,

dinamis.
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P. Tujuan Penelitian Sosial

Tujuan penelitian sosial merupakan arah, haluan, dan

maksud dari penelitian sosial. Pada bagian atas telah

dipaparkan bahwa penelitian memiliki arti tujuan. Tujuan

dari penelitian secara umum adalah untuk menemukan,

mengembangkan, dan menguji  kebenaran suatu

pengetahuan; memperoleh fakta- fakta atau prinsip-

prinsip; dan menemukan hubungan antara fakta;

menginterpretasikan dan merevisi fakta-fakta; pemecahan

masalah. Lantas apa tujuan dari penelitian sosial

Tujuan penelitian sosial dapat dibagi menjadi tiga, yaitu;

1. Untuk menemukan hal baru dalam memecahkan
masalah sosial,

2. Verifikasi atau memeriksan tentang kebenaran suatu
penyelesaian masalah sosial, dan

3. Pengembangan ilmu sosial dalam fungsinya sebagai
alat untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial.
Beberapa ahli juga menyebutnya dengan istilah

eksploratif,verifikasi, dan devolepment

Q. Sikap Seorang Peneliti
Sikap merupakan perbuatan yang berdasarkan pada
pendirian dan keyakinan. Seorang peneliti disarankan

memiliki sikap yang objektif, kompeten, faktual, jujur,
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dan terbuka. Berikut adalah penjelasan dari sikap-sikap

yang dimiliki seorang peneliti.

1.

Obyektif, artinya haras dapat memisahkan antara
pendapat pribadi yang biasanya sifatnya subyektif
dengan fakta/ data yang diperoleh dari lapangan
Kompeten, artinya memiliki kemampuan untuk
melaksanakan penelitian dengan menggunakan
metode dan teknik peelitian tertentu

Faktual, artinya harus bekerja berdasarka fakta yang
diperoleh

Jujur, artinya tidak measukan keinginan sendiri ke
dalam data

Terbuka, artinya bersedia memberikan bukti
penelitian dan siap menerima pendapat pihak lain

tentang hasil penelitiannya.

Penelitian dapat ditinjau dalam :

a.

Tujuan utamanya

1) Penelitian murni (basic research) Penelitian
dasar  yaitu  penelitian  murni  untuk
mengembangkan dan memperdalam teori suatu
ilmu pengetahuan. Contoh penelitian mengenai
tata surya, genetika dsb

2) Penelitian terapan (applied  research)
Penelitian terapan yaitu penelitian yang dapat

diterapkan langsung untuk memecahkan
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masalah di masyarakat. Contoh : penelitian
obat, hama tanaman, teknologi pertanian dan

sebagainya.

b. Tempat pelaksanaan penelitian

1)

2)

3)

Penelitian lapangan Penelitian lapangan adalah
penelitian yang dilakukan pada kehidupan yang
nyata (masyarakat). Jenis penelitian ini biasanya
digunakan pada penelitian sosial, khususnya
penelitian yang mengungkap realitas sosial
(masalah sosial).

Penelitian kepustakaan Penelitian kepustakaan
adalah penelitian yang dilakukan dipusat pustaka
(perpustakaan) tanpa melakukan penelitian
lapangan. Biasanya kepustakaan yang digunakan
penelitian dalam bentuk; buku, naskah, catatan-
catatan, kisah sejarah, dan dokumen pendukung
lainnya.

Penelitian laboratorium Penelitian Moratorium
yaitu penelitian yang dilakukan di laborat.
Laboratorium merupakan tempat riset ilmiah,
eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah
dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk
memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan
secara terkendali. Laboratorium ilmiah biasanya

dibedakan menurut disiplin ilmunya, misalnya;
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laboratorium fisika, laboratorium kimia,
laboratorium biokimia, laboratorium komputer,
dan laboratorium bahasa. Jenis penelitian ini
biasanya digunakan penelitian bidang alam.
c. Cara pembahasannya
1) Penelitian deskriptif
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan memaparkan, melukiskan
dan melaporkan segala keadaan obyek yang
diteliti sebagaimana adanya tanpa menarik
suatu kesimpulan
2) Penelitian inferensial
Penelitian inferensial yaitu penelitian yang
selain memaparkan keadaan obyek juga
menarik kesipulan umum guna keperluan
prediksi.  Penelitian  jenis ini  sering

menggunakan rumus-rumus statistik

R. SOAL-SOAL LATIHAN

1. Jelaskan Langkah-langkah yang harus dilakukan
selama melakukan penelitian ilmiah

2. Jelaskan beberapa jenis penelitian pendidikan yang
bisa selama ini sering digunakan

3. Jelaskan sifat utama dari penelitian geografi
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Sebutkan unsur-unsur penting dalam penelitian sosial
menurut Kadir.

Jelaskan penelitian berdasrkan tempat pelaksanaan

penelitian
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Bab 2

Penelitian Kuantitatif
dan Kualitatif

A. Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif ialah riset yang tidak
terstruktur serta hasilnya tidak untuk digeneralisasikan.
Penelitian ini senantiasa didasarkan pada informasi yang
bisa diukur secara akurat serta pas. Pendekatan ini pula
diketahui sebagai riset empiris. Maksudnya, hasil
penelitian ini memberikan informasi yang terukur dalam
merumuskan teori serta fakta dan juga menguak pola.
Informasi yang dikumpulkan dari riset kuantitatif bisa
diganti secara statistik. Dengan kata lain tata cara
pengumpulan informasi dalam riset kuantitatif memanglah
sangat terstruktur bahkan cenderung kaku. Bermacam
wujud survei seperti survei online, survei kertas, survei
seluler, dll., wawancara tatap muka, wawancara telepon,
riset longitudinal, serta polling online merupakan sebagian

besar contoh tata cara pengumpulan informasi ataupun
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data. Lebih lanjut, informasi bisa dikumpulkan dalam
wujud asumsi  terhadap persoalan yang sudah
diformulasikan sebelumnya. Populasi dalam riset riset
kuantitatif umumnya lebih besar jumlahnya daripada
populasi yang digunakan dalam riset kualitatif.

Untuk lebih jelasnya, mari kita lihat ciri utama
dari penelitian ini:

1. Mendiskripsikan permasalahan penelitian melalui
deskripsi tren atau kebutuhan akan penjelasan
tentang hubungan di antara beberapa variable (apa
itu variable bisa anda baca di bab selanjutnya).

2. Memberikan peran utama untuk kepustakaan
dengan mengemukakan pertanyaan penelitian yang
akan di tulis dan menjustifikasi permasalahan
penelitian serta menciptakan kebutuhan akan arah
penelitian.

3. Membuat pernyataan maksud, penyataan
penelitian dan hipotesis yang spesifik, sempit,
dapat diukur, dan dapat diobservasi.

4. Mengumpulkan data numerik dari sejumlah besar
populasi dengan menggunakan berbagai instrument
baik interview ataupun survey

5. Menganalisa tren, membandingkan kelompok, atau
menghubungkan  beberapa variable dengan

menggunakan analisis statistik dan
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menginterpretasikan hasil dengan membandingkan
penelitian pedahulu dan prediksi.
6. Penulisan laporan menggunakan standar dan
kriteria evaluasi yang sudah fixed dan objectif.
Berdasarkan tujuan dan karakter masalahnya,
penelitian kuantitatif dibedakan atas beberapa klasifikasi.

Untuk jelasnya perhatikan gambar 2.1.

Gambar 2.1: Klasifikasi Penelitian Kuantitatif.

Penelitian dasar di sebut juga pure research atau
penelitian fundamental. Penelitian ini dilakukan untuk
memperluas batas-batas ilmu pengetahuan dengan tidak
bertujuan untuk mendapatkan pemecahan suatu
permasalahan secara langsung, akan tetapi bertujuan
memverifikasi teori yang sudah ada atau dengan kata lain
bertujuan untuk mengetahui lebih jauh sebuah konsep.
Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

pengujian konsep atau hipotesa awal untuk kemudian
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melakukan kajian mendalam untuk mengambil kesimpulan
atas kajian yang diamati. Ada dua pendekatan dalam
pengembangan teorinya yakni pendekatan deduktif dan
induktif. Penelitian deduktif memiliki tujuan menguji
teori pada kondisi tertentu, sedangkan penelitian induktif
bertujuan mengembangkan (generating) teori atau
hipotesis melalui pengungkapan fakta di lapangan.
Selanjutnya, penelitian terapan bertujuan untuk
menjawab permasalahan khusus atau untuk membuat
keputusan tentang suatu kebijakan. Penggunaan metode
ilmiah dalam penelitian terapan menjamin objektifitas
dalam pengumpulan fakta dan menguji kreatifitas. Ada
tiga jenis penelitian terapan; evaluasi, pengembangan dan
tindakan. Penelitian evaluatif merupakan penelitian yang
bertujuan  memberi  masukan  atau mendukung
pengambilan keputusan tentang suatu nilai relative dari
dua atau lebih alternatif tindakan. Penelitian
pengembangan sendiri bertujuan untuk mengembangkan
suatu produk, jasa, dan system ahgar hasilnya memiliki
kualitas yang lebih baik. Sedangkan penelitian Tindakan
merupakan penelitian yang dilakukan sebagai dasar
Tindakan pemecahan masalah. Perbedaan unsur/ elemen
dari penelitian dasar dan terapan diatas dapat di lihat di

Table dibawah ini.
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Tabel 2.1: Perbedaan elemen dalam penelitian dasar dan

terapan

Unsur/elemen Penelitian dasar Penelitian terapan

Lingkungan Akademik Pemerintahan atau

penelitian Lembaga bisnis

Manfaat Pengembangan Pemecahan masalah

penelitian ilmu

Sifat penelitian Menjawab sedikit | Menjawab beberapa
pertanyaan pertanyaan

Jenis pengujian Menguji Menguji signifikansi
signifikansi secara | secara praktik
statistik

Berdasarkan karakter masalah yang ingin diteliti,
maka suatu penelitian dibedakan atas penelitian histori,
deskriptif, studi kasus/ lapangan, korelational, kausalitas,
komperatif, dan eksperimen.

Penelitian historis merupakan kegiatan penelitian,
pemahaman dan penjelasan kondisi yang telah ada serta
bertujuan untuk mengetahui dampak dari kejadian yang
telah lalu dalam rangka menjelaskan fenomena yang
terjadi saat ini atau untuk memprediksi kondisi yang akan
datang. Sedangkan, penelitian deskriptif merupakan
kegiatan pengumpulan data yang bertujuan menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai kondisi
terakhir dari subjek penelitian. Untuk

penelitian kasus dan lapangan, sangat erat kaitannya
latar belakang serta

dengan subjek yang diteliti

interaksinya dengan lingkungan dan bertujuan untuk
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mendalami serta memberikan gambaran lengkap suatu
subjek penelitian.

Penelitian  korelational  merupakan  kegiatan
penelitian yang bertujuan menentukan apakah telah
terjadi korelasi antar variable satu atau lebih, untuk
selanjutnya mebuat prediksi berdasarkan korelasi
antarvariabel  yang terjadi. Apabila hubungan
antarvariabel cukup tinggi, maka sifat hubungannya
kemungkinan besar merupana hubungan sebab-akibat
(causal-effect). Sedangkan Penelitian kausalitas/ ex post
facto merupakan penelitian dengan kekhasan masalah
yang berupa sebab-akibat 2 variabel atau lebih. Penelitian
Eksperimen menyaratkankan adanya manipulasi atau
pengendalian (control) terhadap setidaknya satu variable

independent.

B. Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif bersifat eksploratif dan
investigative dan melibatkan data yang dapat diamati,
tetapi tidak diukur. Dengan demikian, penelitian ini lebih
mengklasifikasikan kualitas dari apa yang diteliti,
menekankan pada pemahaman mengenai permasalahan
dalam kehidupan sosial berdasarkan realitas yang holistic,
kompleks dan rinci. Penelitian kualitatif juga digunakan

untuk memahami alasan yang mendasari, pendapat, dan
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motivasi di balik sesuatu serta untuk mengungkap tren
dalam pemikiran dan pendapat sehingga, tidak
menggunakan tes statistika apapun. Pendekatan ini dapat
digunakan untuk menganalisis masalah secara mendalam
dan mengembangkan hipotesis atau teori. Selanjutnya,
penelitian kualitatif menggunakan teknik tidak terstruktur
atau semi-terstruktur untuk pengumpulan data yang
mencakup kelompok tertentu/fokus, wawancara
individual, dan partisipasi /pengamatan dan tinjauan
dokumen. Dengan demikian, penelitian kualitatif
melibatkan populasi yang lebih kecil, sehingga, pada
umumnya ukuran sampel biasanya kecil karena bertujuan
mengumpulkan lebih banyak informasi mendalam tentang
kasus yang didalami. Karena penelitian kualitatif
berkaitan dengan deskripsi dan pengamatan, hal ini sering
dianggap sebagai pendekatan subjektif.
Berikut ciri khusus pada penelitian kualitatif.

1. Mengekplorasi permasalahan dan mengembangkan
pemahaman secara rinci tentang fenomena yang di
lihat.

2. Menjadikan  tinjauan  kepustakaan  sebagai
justifikasi permasalahan.

3. Menyebutkan maksud dan pertanyaan penelitian
secara terbuka (open-ended) untuk mengungkap
pengalaman partisipan.

4. Mengumpulkan data wawancara yang berupa kata/
kalimat/ gambar untuk mendapatkan pendapat
partisipan.
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5. Menganalisis data untuk diskripsi dan tema dengan
menggunakan Analisa teks dan mengintepretasikan
makna temuan.

6. Penulisan laporan menggunakan fleksibilitas
(format tidak kaku) dan reflektivitas ( kriteria
evaluasinya lebih subjectif).

Mari Kita telaah gambar 2.2. Tentang Klasifikasi
desain dan pendekatan pada penelitian kualitatif.

Dilihat dari desain penelitian kualitatif dibedakan
atas; Human ethology (penelitian yang berfokus pada
perilaku manusia), ecological Psychology (penelitian yang
mengkaji nteraksi antara individu dan lingkungan, serta
bagaimana lingkungan  berperan dalam membentuk
pribadi individu), holistic Etnography (penelitian yang
mengamati dan berinteraksi dengan subjek yang diteliti di
lingkungan kehidupan nyata mereka yang kerapkali
dipergunakan dalam bidang ilmu antropologi dan berbagai
ilmu sosial lainnya), cognitive antropology (mempelajari
tentang manusia, baik dari segi budaya, perilaku,
keanekaragaman, dan lain sebagainya), ethnography of
communication and symbolic interactionism (penelitian
yang bertujuan memahami suatu aktivitas interpretif
dalam suatu event sebagai suatu cara untuk memahami
suatu aktivitas interpretif dalam suatu percakapan
diatur).
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Gambar 2.2: Klasifikasi Penelitian Kualitatif.

Sedangkan penelitian kualitatif = berdasarkan
pendekatan/perspektif dibedakan atas: pendekatan

interpretif (analisis sistematis mengenai aksi sosial/
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iteraktif yang bermakna melalui observasi manusia secara
langsung dan  terperinci), artistic  (pendekatan
yang melihat sesuatu dengan menjangkau latar psikologi
dan sosiologis pelakunya), sistematis (pendekatan dengan
langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang
sehubungan dengan masalah tertentu. Data tersebut
kemudian diolah, dianalisa, disimpulkan kemudian
mencari cara pemecahannya), antropologi (pendekatan
dengan menekankan tentang tingkah laku dan tata cara
kehidupan serta proses perjalanan manusia baik tentang
budaya, maupun fisik manusia), Sosiologis (pendekatan
yang menitikberatkan pada kepercayaan dan kebudayaan
pada masyarakat dalam kehidupan kelompok, baik
struktur, dinamika, institusi, dan interaksi sosialnya),
biologis (pendekatan yang berfokus pada tubuh, terutama
otak dan sistem saraf), studi kasus (pendekatan yang
digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah
kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian
diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah
yang diungkap dapat terselesaikan (Sugiyono, 2014)), studi
kognitif (menekankan arti penting proses internal, mental
manusia) dan historis (pendekatan dan menjawab
permasalahan, serta menganalisisnya dengan

menggunakan metode analisis sejarah).
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Dalam tulisannya,

Hartono (2004),

lebih lanjut

mensarikan perbedaan penelitian kuantitatif dengan

penelitian kualitatif pada Table 2.2 di bawah ini.

Penelitian kuantitatif

Penelitian kualitatif

Realita bersifat objektif dan
berdimensi tunggal. Menilai data
lebih  objektif karena tidak
dipengaruhi oleh nilai/
kepercayaan peneliti (value free)

Realitas bersifat subjektif karena
hasil observasi dan kesimpulan
dilakukan oleh peneliti sendiri

Peneliti  berinteraksi terhadap
fakta yang diteliti

Peneliti berinteraksi dengan fakta
yang diteliti

Menggunakan teori yang runut

Tidak menggunakan struktur teori

karena lebih bertujuan

menemukan teori bukan

memverifikasi teori kecuali jika

bertujuan menemukan

keterbatasan suatu teori
Sistematis teori digunakan untuk | Tidak memiliki hipotesis,
membangun atau atau lebih | kaloupun ada hanya bersifat
hipotesis implisit saja

Teori dan fakta tdk bisa berdiri
sendiri  (fact do not speak for
themselves)

Terdapat grounded theory dalam
datanya.

Pengujian teori dilakuakan dengan
Analisa kuantitatif dan statistic

Penyususnan teori dengan analisis
kualitatif

Kesimpulan dilakukan dengan
pendekatan deduktif yakni
didasarkan pada hasil Analisa data
(menggunakan fakta /data empiris
untuk menguji hipotesa yang telah

Kesimpulan dilakukan dengan
pendekatan induksi yakni suatu
pendekatan yang didasarkan pada
satu atau lebih fakta/ bukti.
Hipotesis dibuat jika diinginkan

di bangun) dan kesimpuan diambil jika
hipotesis tidak digunakan.
Setting artifisial pada metode Lebih menjaga setting

eksperimen  sering  digunakan | alamiah (natural) pada fenomena
sehingga mengurangi validitas | atau perilaku yang diamati
enelitian

Kurang focus dan mendalam | Penelitian lebih terfokus dan
karena keluasan subjek penelitian | mendalam

Penelitian bertujuan menjelaskan | Penelitian lebih mendetail kea

dan memprediksi fenomena yang
Nampak sehingga lebih kea rah
verifikasi teori

rah hal-hal yang kurang Nampak
dipermukaan seperti budaya/
norma.
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Penelitian dapat menggunakan | Peneliti terlibat langsung sebagai
data sekunder sehingga | observer pada data primer dan
mempermudah peneliti | berlangsung cukup lama untuk
memperoleh data mendapatkan data yang
diperlukan.

Ekternal validitas nya lebih tinggi | Ekternal validitas rendanh karena
karena menggunakan waktu yang | hanya melibatkan satu
lebih Panjang dan objek yang | permasalahan dan harus
banyak kaena adanya data | diobservasi sendiri dengan durasi
sekunder waktu yang cukup panjang.

Perlu di ingat bahwa, terkadang untuk bisa
memberikan kontribusi yang lebih besar, seorang peneliti
bisa melakukan penggabungan kedua pendekatan yang
dikenal dengan pendekatan mix-method. Penggabungan
kedua pendekatan ini dikenal juga dengan istilah
triangulation. lde tringulasi telah mengintroduksikan
pencampuran metode, integrasi multibasis data atau

melengkapi data dari sumber lain (Greene, 2006).

6.Pelaporan 1.ldentifikasi 3.Tinjauan
dan evaluasi 0, Permasalahan =y Kepustakaan
Analisis dan === 4. Pengumpulan |®====| 3. Penetapan
Interpretasi data maksud

Gambar 2.3. Siklus Proses Penelitian

Proses Penelitian menggunakan ‘metode Ilmiah’

melewati 6 langkah, lihat gambar 2.3 di atas.
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1.

2.

Pada tahap identifikasi permasalahan, peneliti
akan memulai dengan menetapkan permasalahan
dan mengembangkan justifikasi dan
mengemukakan pentingnya penelitian tersebut
dilakukan. Umumnya 3 hal tersebut dinyatakan di
bagian pendahuluan suatu laporan penelitian.
Tinjauan Kepustakaan

Kepustakaan berperan penting sebagai
Langkah pertama peneliti berisi tentang siapa saja
yang telah meneliti, dengan demikian
kekhawatiran pembaca bahwa penelitian hanyalah
sebuah  penelitian replica dari  penelitian
sebelumnya. Pada bagian ini peneliti akan
menemukan berbagai sumber yang telah
terangkum dalam bentuk jurnal, procedeng atau
buku. Menseleksi sumber yang paling tepat dan
tentunya merangkum kepustakaan dalam laporan
tertulis.
Penetapan maksud penelitian

Pernyataan maksud (purpose statement)
ditulis untuk menyampaikan tujuan atau maksud
penelitian secara keseluruhan. Pernyataan akan
mengintroduksikan seluruh penelitian,
mengisyaratkan berbagai prosedur yang digunakan

peneliti saat pengumpulan data dan
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5.

mengindikasikan seperti apa hasil yang peneliti
harapkan.
Pengumpulan data

Kegiatan mengidentifikasi dan menseleksi
individu/ subjek penelitian, mempeoleh ijin dari
subjek dan mendapat informasi dari sejumlah
pertanyaan/ mengobservasi  perilaku  subjek
penelitian. Data dan informasi yang akurat dari
beberapa individu dan tempat yang bisa berwujud
sekumpulan angka ataupun kata.
Analisis dan intepretasi data

Analisa ini berkaitan dengan kegiatan
memilah-milah data untuk menentukan respon
subjek penelitian, kemudian merangkumnya
menjadi kesimpulan dalam bentuk kata/ kalimat
untuk menjawab pertanyaan penelitian kita.
Laporan dan evaluasi penelitian
Laporan sebagai pertanggungjawaban tertulis
peneliti yang dapat menjadi sumber informasi baru
bagi pembacanya selain juga berisi rekomendasi

yang bisa menjadi pijakan penelitian selanjutnya.
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Soal-soal Latihan

1.

Mengapa penelitian besar perannya dalam
kehidupan sehari-hari?

Hal-hal apa saja yang menjadikan perbedaan
dalam kegiatan ilmiah?

Tulis paparan singkat apa yang dimaksud dengan
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif
serta perbedaan pokok diantara keduanya?
Bagaimana keterkaitan antara kedua pendekatan
terhadap kegiatan ilmiah yang kita lakukan?
Silahkan anda paparkan keenam langkah dalam
proses penelitian baik penelitian kuantitatif
maupun kualitatif (saya sarankan menggunakan

bagan atau sejenisnya, lengkap dg paparannya).
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Bab 3

Konsep Tentang
Hipotesis Penelitian

A. Defenisi Hipotesis

Secara umum pengertian hipotesis berasal dari kata
hipo (lemah) dan tesis (pernyataan), yaitu suatu
pernyataan yang masih lemah dan membutuhkan
pembuktian untuk menegaskan apakah hipotesis tersebut
dapat diterima atau harus ditolak, berdasarkan fakta data
empiris yang telah dikumpulkan dalam penelitian.
Hipotesis merupakan sebuah pernyataan tentang
hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih
yang dapat diuji secara empiris (Arikunto S, 2006)

Hipotesis didalam penelitian berarti jawaban
sementara penelitian yang kebenarannya akan dibuktikan
dalam penelitian tersebut, dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori dan belum
menggunakan fakta atau data. Setelah melalui

pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis dapat
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disimpulkan benar atau salah, diterima atau ditolak
(Riyanto Agus, 2011)

Istilah hipotesis telah didefinisikan dalam beberapa

definisi mengenai hipotesis di antaranya adalah:

1.

Menurut James E. Greighton, hipotesis merupakan
sebuah dugaan tentatif atau sementara yang

memprediksi situasi yang akan diamati

. Menurut Lungberg, hipotesis merupakan sebuah

generalisasi yang bersifat tentatif; sebuah generalisasi
tentatif yang valid yang masih harus diuji. Dalam tahap
yang paling dasar hipotesis dapat berupa firasat,
prediksi, ide imajinatif yang menjadi dasar

penyelidikan lebih lanjut.

. Menurut John W, Best, hipotesis merupakan prediksi

nyang baik atau kesimpulan yang dirumuskan dan
bersifat sementara. Hipotesis diadopsi  untuk
menjelaskan fakta-fakta atau kondisi yang diamati dan

untuk membimbing dalam penyelidikan lebih lanjut

. Menurut A.D. Carmichaael, ilmu pengetahuan yang

mempekerjakan hipotesis dalam membimbing proses
berfikir. Ketika pengalaman kita memberitahu bahwa
sebuah fenomena akan memunculkan fenomena
lainnya, maka kita akan menyimpulkan bahwa

fenomena pertama berhubungan dengan fenomena
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kedua. Untuk itu, kita membentuk suatu hipotesa
mengenai hubungan ini.

5. Menurut Goode dan Han, hipotesis merupakan sebuah
proposisi yang harus dimasukkan untuk menguji dan
menentukan validitas; sebuah hipotesis menyatakan
apa yang bakan dicari

6. Menurut Bruce W.Tuckman, hipotesis merupakan suatu
harapan mengenai peristiwa-peristiwa yang didasarkan
pada asumsi generalisasi dari hubungan antara variabel
(Martono N, 2010)

B. Jenis Hipotesis
Hipotesis umum sering pula disebut dengan
hipotesis mayor, sedangkan hipotesis khusus sering
disebut hipotesis minor. Hipotesis mayor relatif lebih
sulit dibuktikan daripada hipotesis minor, akan tetapi
hasi pengujian hipotesis mayor menghasilkan teori
atau kesimpulan yang bermakna.
Selain hipotesis mayor dan hipotesis minor, berikut
jenis hipotesis yang umum dipakai dalam penelitian:
1. Hipotesis  deskriptif  yaitu hipotesis  yang
menggambarkan ciri-ciri spesifik suatu sampel
berdasarkan variabel atau varians nilai tertentu.
2. Hipotesis korelasional adalah hipotesisi yang

menggambarkan hubungan antarvariabel, namun
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tidak menunjukkan  hubungan sebab-akibat
variabel-variabel itu

Hipotesis kausalitas adalah hipotesis yang
menggambarkan hubungan antarvariabel; dan di
antara variabel-variabel itu dapat ditentukan
mana variabel penyebab dan mana variabel
akibat. Variabel penyebab sering disebut dengan
varibel bebas, sedangkan variabel akibat sering
disebut variabel terikat (Darwis, S.D, 2003)

Selain jenis hipotesis diatas dalam penelitian juga

terdapat beberapa jenis hipotesis berikut:

1.

Hipotesis kerja merupakan suatu rumusan hipotesis
dengan tujuan untuk membuat ramalan tentang
peristiwa yang terjadi bila suatu gejala muncul,
artinya jika suatu faktor atau variabel terdapat
atau terjadi pada suatu situasi, maka ada akibat
yang ditimbulkan.

Hipotesis nol atau hipotesis statistik. Hipotesis ini
dapat dilambangkan dengan Ho yaitu hipotesis
yang menyatakan hubungan yang definitif dan
tepat diantara dua variabel. Secara umum
hipotesis nol  diungkapkan sebagai tidak
terdapatnya hubungan (signifikan) antara dua
variabel atau tidak ada perbedaan signifikan

antara kelompok yang satu dengan kelompok
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lainnya. Hipotesis lain yang bukan hipotesis nol
disebut hipotesis alternatif  yang biasa
dilambangkan Ha.

Hipotesis alternatif (Ha) menyatakan adanya
hubungan antara dua variabel atau lebih, bisa jua
menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu
pada kelompok yang berbeda. Pada umumya,
kesimpulan uji statistik yang digunakan adalah jika
nilai hitung lebih besar daripada nilai kritis, maka
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima. Sementara jika nilai hitung lebih kecil
dari nilai kritis maka hipotesis nol diterima dan
hipotesis alternatif ditolak (Sekaran, 2006).

3. Hipotesis hubungan dan hipotesis perbedaan.
Hipotesis ini digunakan untuk menentukan atau
membedakan hubungan atau perbedaan antara dua
variabel atau lebih. Hipotesis hubungan berisi
tentang dugaan adanya hubungan antara dua

variabel.

C. Ciri Hipotesis yang Baik
Ada beberapa kriteria atau ciri hipotesis yang baik.
Beberapa kriteria yang dimaksud adalah sebagai
berikut.
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Hipotesis dirumuskan dalam bentuk kalimat
berita, jelas dan tidak bias atau bermakna ganda.
Oleh karena itu suatu hipotesis tidak dirumuskan
dengan menggunakan kalimat tanya,
menggunakan kata-kata yang tidak konsisten atau
kabur.  Hipotesis yang dirumuskan harus
mencerminkan keyakinan peneliti, sesuatu yang
dirumuskannya itu mendekati kesimpulan yang
didukung oleh bukti empiris.

Hipotesis yang dirumuskan terkait dengan konteks
dan memiliki daya Kklarifikasi. Merumuskan
hipotesis tidak dapat bersumber dari sugesti atau
mimpi yang dialami oleh perumus beberapa waktu
yang lalu.

Hipotesis yang dirumuskan harus dapat diuji
melalui analisis atas bukti-bukti empiris. Hipotesis
mengenai hubungan antar variabel, misalnya tidak
harus diuji, melainkan juga keterkaitan antara
dua variabel itu harus benar-benar rasional.
Hipotesis yang dirumuskan harus mengikuti alur
pengetahuan, teori, atau generalisasi yang ada.
Untuk memahami kriteria ini, peneliti dianjurkan
merujuk pada pembahasan mengenai cara
memperoleh hipotesis, artinya jika gejala umum

menunjukkan bahwa hubungan antara X dengan Y
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adalah positif, peneliti tidak merumuskan
hipotesis bahwa hubungan X dengan Y adalah
negatif.

Hipotesis harus dapat memberikan bantuan dalam
menentukan arah  kapan  peneliti  harus
melanjutkan proses penelitian.

Hipotesis menjamin alat dan teknik yang tersedia
akan secara efektif digunakan untuk tujuan
verifikasi

Hipotesis harus dapat mengelola perbedaan yang
sangat jelas dengan apa yang disebut teori.

Hukum, fakta, asumsi dan postulat

D. Fungsi Hipotesis

Ada beberapa fungsi hipotesis dalam proses penelitian

menurut Ashan dalam (Martnono N, 2010) sebagai beriut:

1.

3.

Hipotesis merupakan solusi sementara mengenai
suatu masalah dengan beberapa kebenaran yang
memungkinkan seorang peneliti untuk memulai
penelitian”

Hipotesis menawarkan dasar secara spesifik dalam
membangun apa yang harus dipelajari untuk
memberikan solusi sebuah masalah

Setiap hipotesis dapat mengakibatkan perumusan

hipotesis yang lain.
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4. Sebuah hipotesis awal dapat mengambil bentuk

hipotesis akhir

Setiap hipotesis membantu peneliti dengan
pernyataan yang dapat diuji secara objektif,
diterima atau ditolak dan mengantarkan peneliti
untuk menafsirkan hasil dan menarik kesimpulan

yang berhubungan dengan tujuan awal.

Hipotesis merupakan unsur yang sangat penting dalam

proses penelitian. Hal ini dikarenakan:

1.

Hipotesi berfungsi sebagai “mata” peneliti. Carter
V. Good berpendapat bahwa hipotesis
membimbing peneliti dalam melakukan
pemeriksaan lanjutan dan berfungsi sebagai
“mata” peneliti dalam mencari jawaban yang
meragukan untuk kemudian digeneralisasi.
Hipotesis menentukan fokus penelitian. Tanpa
hipotesis, penelitian menjadi tidak fokus;
hipotesis berperan sebagai penghubung antara
teori dengan fenomena yang diteliti.

Hipotesis menjelaskan tujuan penelitian secara
spesifik. Hipotesis merupakan tempat
merumuskan tujuan yang jelas dan spesifik
sebelum peneliti memberikan dasar untuk memilih
sampel dan prosedur untuk mecapai tujuan-tujuan

ini.
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4. Hipotesis merupakan sebuah penghubung. Bagus
Barr dan Scates berpendapat bahwa hipotesis
memiliki fungsi penting untuk menghubungkan
fakta-fakta dan informasi yang saling terkait dan
mengorganisasi mereka secara keseluruhan.

5. Hipotesis dapat mencegah “kebutaan” penelitian.
Menurut P.V.Muda, penggunaan hipotesis dapat
mencegah penelitian yang “buta” (tidak memiliki
arah) sehingga peneliti mengumpulkan data tanpa
pandang bulu yang mungkin di kemudian hari
terbukti tidak relevan dengan masalah yang
diteliti.

6. Hipotesis berfungsi sebagai pemandu (guiding
lightl). Sebuah hipotesis berfungsi sebagai sinyal
kuat, pembuka jalan untuk penelitian (Singh,
2006)
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SOAL LATIHAN

. Jelaskan defenisi hipotesis menurut beberapa
ahli
Beri contoh kasus hipotesis deskriptif, hipotesis

korelasional, dan hipotesis kausalitas

3. Jelaskan fungsi Hipotesis menurut Martono

. Jelaskan kriteria hipotesis yang baik

5. Mengapa hipotesis merupakan unsur yang

penting dalam proses penelitian
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Bab 4
Teknik Uji
Hipotesis Penelitian

A. Pendahuluan

Teknik uji hipotesis merupakan langkah yang harus
ditempuh dalam sebuah proses penelitian. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI n.d.), teknik diartikan
sebagai (1) pengetahuan dan kepandaian membuat
sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri (bangunan,
mesin); (2) cara (kepandaian dan sebagainya) membuat
atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan seni;
(3) metode atau sistem mengerjakan sesuatu. Jadi teknik
selalu berhubungan dengan cara atau metode yang
digunakan dalam mengerjakan sesuatu.

Apabila dihubungkan penelitian, maka teknik
mengacu kepada cara yang digunakan untuk menguji
hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian. Meskipun hipotesis adalah jawaban

atau dugaan sementara, namun hipotesis bukan sekedar
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dugaan. Hipotesis adalah dugaan saintifik (tidak asal-
asalan). Oleh karena itu hipotesis harus diuji
kebenarannya sesuai dengan data-data yang dikumpulkan
dalam penelitian. Dengan kata lain hipotesis harus diuji
untuk menentukan hipotesis itu diterima atau ditolak.

Sebuah hipotesis dapat diuji apabila memenuhi unsur-

unsur:

(1) Dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan
deklaratif  (declarative statement), bukan
kalimat pertanyaan. Kalimat deklaratif yang
dimaksud menyatakan hubungan di antara
variabel-variabel yang menjadi target utama
dalam sebuah penelitian.

(2) Berisi pernyataan mengenai hubungan paling
sedikit dua variabel. Hubungan antara variabel
ini dapat berupa sebab-akibat, kesimpulan
mengenai perbedaan, kesimpulan mengenai
kaitan suatu hal dengan hal yang lainnya, atau
dapat juga berupa kesimpulan mengenai
kecenderungan dan lain sebagainya. Perlu
diperhatikan bahwa dalam sebuah penelitian,
ada variabel-variabel yang dapat dikategorikan
sebagai variabel pokok, sedangkan variabel yang
lainnya yang kurang penting fungsinya dapat

diabaikan. Dengan kata lain, peneliti harus
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memiliki kemampuan untuk menentukan variabel
yang menjadi pokok permasalahan penelitian.
Tujuannya untuk mengenali apa dan bagaimana
fungsi masing-masing variabel yang dianggap
penting dalam penelitian.

(3) Harus dapat diuji (testable). Hipotesis yang
dapat diuji secara spesifik akan menunjukkan
bentuk pengukuran dan prediksi hubungan
variabel-variabel dalam penelitian.

Suharsimi Arikunto (Arikunto 2006) mengutip Borg dan

Gall yang menyatakan:

(1) Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat tetapi

jelas.

(2) Hipotesis harus dengan nyata menunjukkan
adanya hubungan antara dua atau lebih variabel.

(3) Hipotesis harus didukung oleh teori-teori yang
dikemukakan oleh para ahli atau hasil penelitian
yang relevan.

Jika hipotesis tidak memenuhi ciri-ciri di atas, maka

hipotesis dapat dinyatakan tidak layak untuk diuji.

Secara umum ada dua bentuk hipotesis, yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistika. Pembahasan
dalam bagian ini adalah hipotesis penelitian.

Hipotesis penelitian berfungsi memberikan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah atau research
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questions. Menurut Prof Sukardi (Sukardi 2011), hipotesis
penelitian pada umumnya tidak diuji menggunakan teknik
statistika karena fungsi utamanya adalah untuk
memberikan jawaban sementara, sebagai rambu-rambu
tindakan selanjutnya di lapangan.

Beberapa contoh hipotesis penelitian menurut Prof.

Sukardi (Sukardi 2011):

(1) Ada korelasi positif dan signifikan antara usaha
peningkatan belajar di sekolah dengan hasil
pencapaian belajar siswa.

(2) Ada pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi dan gaya kepemimpinan dalam organisasi
terhadap produktivitas lembaga.

(3) Ada hubungan yang negatif dan tidak signifikan
antara besarnya gaji yang diterima para guru
dengan keinginan belajar sambila di luar lembaga

tempat bekerja.

B. Cara Menguji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah peneliti
mengumpulkan dan mengolah data. Hasil pengolahan data
akan membawa peneliti kepada suatu kesimpulan
menerima atau menolak hipotesis.

Suharsimi  Arikunto (Arikunto 2006) menjelaskan

bahwa dalam menentukan penerimaan dan penolakan
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hipotesis, hipotesis alternatif (Ha) diubah menjadi
hipotesis nol (Ho).

Ha disebut juga dengan hipotesis kerja atau hipotesis
alternatif. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan
antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara
dua kelompok. Secara sederhana, rumusan hipotesis kerja
adalah: (1) jika...maka; Jika orang banyak belajar, maka
pengetahuannya akan bertambah. (2) Ada perbedaan
antara....dan...; Ada perbedaan antara penduduk kota
dan penduduk desa dalam cara bergaul. (3) Ada
pengaruh...terhadap...; Ada pengaruh makanan terhadap
berat badan. Jadi pada dasarnya hipotesis alternatif (Ha)
adalah hipotesis yang selalu berlawanan dengan Ho (nol).

Hipotesis nol (null hypotheses) atau Ho disebut juga
hipotesis statistik karena lumrah digunakan dalam
penelitian yang bersifat statistik (diuji dengan
perhitungan statistik). Ciri khas dari hipotesis ini adalah
tidak adanya perbedaan antara dua variabel. Dengan kata
lain, tidak ada selisih (nol/nihil) antara variabel pertama
dan kedua.

Secara sederhana penerimaan sebuah hipotesis dapat
dilakukan apabila data yang dikumpulkan dalam penelitian
tidak cukup untuk membuktikan penolakan terhadap
hipotesis itu. Penerimaan sebuah hipotesis tidak

bergantung pada benar atau tidaknya hipotesis, melainkan
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pada tidak adanya cukup bukti untuk menolak hipotesis
tersebut. Sebaliknya penolakan terhadap sebuah hipotesis
terjadi apabila tidak ada cukup bukti untuk menerima
hipotesis tersebut. Dengan kata lain, bukti-bukti yang
dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian pada
akhirnya tidak cukup untuk menerima hipotesis tersebut,
sehingga pada akhirnya hipotesis itu ditolak.

Jika digambarkan maka penolakan terhadap hipotesis

null (Ho) akan terlihat seperti berikut:

Sumber: https://i1.wp.com/yuvalianda.com/wp-
content/uploads/2019/05/grafik-uji-hipotesis-dua-
arah.jpg?ssl=1
Area penerimaan Ho menunjukkan bahwa hipotesis

yang diuji memperoleh dukungan dari bukti-bukti atau
data yang dikumpulkan dalam penelitian. Sebaliknya area
yang diarsir menunjukkan bahwa Ho ditolak. Artinya Ha
sebagai hipotesis alternatif menyatakan pendapat yang

berlawanan dengan Ho.
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Suharsimi  Arikunto (Arikunto 2006) menjelaskan
bahwa dalam pengujian hipotesis seperti yang terlihat
dalam gambar (kurva) di atas, terdapat area yang diarsir.
Jika diasumsikan bahwa populasi yang tergambar dalam
kurva diteliti dengan tingkat kepercayaan 95% dengan
pengetesan 2 ekor. Maka akan terdapat 2 daerah kritik,
yaitu ekor sebelah kanan dan kiri kurva, dengan
persentase masing-masing 2 V2 %.

Daerah kritik ini merupakan daerah penolakan
hipotesis nol (Ho). Daerah ini juga kemudian disebut
sebagai daerah signifikansi. Daerah antara area penolakan
hipotesis (diarsir) adalah area penerimaan hipotesis, atau

disebut juga daerah non-signifikansi.

C. Langkah-langkah Uji Hipotesis Penelitian
Langkah-langkah uji hipotesis disesuaikan dengan
teknik uji hipotesis yang digunakan. Secara umum
langkah-langkah atau prosedur uji hipotesis adalah:
1. Tentukan Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha).
Pengujian  hipotesis harus dimulai dengan
menentukan Ho dan Ha. Hendrik Rawambaku
(Rawambaku 2015) memberikan beberapa contoh

Ho dan Ha seperti di bawah ini:
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a. Hipotesis yang disusun dengan menggunakan
jika... maka. Contoh Ha: Jika orang makan
banyak, maka berat badannya akan naik. Ho:
Makan  banyak tidak berdampak pada
peningkatan berat badan.

b. Hipotesis dengan penggunaan kalimat ada
perbedaan antara....dan. Ha: Ada perbedaan
antara penduduk desa dan penduduk kota
dalam penggunaan waktu luang. Ho: Tidak ada
perbedaan antara penduduk desa dan
penduduk kota dalam penggunaan waktu
luang.

c. Hipotesis dengan penggunaan kalimat Ada
pengaruh....terhadap.... Ha: Jarak antara
rumah dengan sekolah berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran. Ho:
Tidak ada pengaruh jarak rumah ke sekolah
terhadap kerajinan mengikuti pelajaran.

Jika memperhatikan komposisi hipotesis di atas

maka dapat disimpulkan bahwa Ha (hipotesis

alternatif, hipotesis kerja) selalu bertolak
belakang dengan Ho (hipotesis nol). Secara
sederhana dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ho
adalah dugaan sementara yang berlawanan

dengan Ha.
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2. Tentukan tingkat signifikansi (a).

3.

Tingkat atau taraf signifikansi merupakan taraf
error yang dianggap akan terjadi dalam sebuah
penelitian. Dengan kata lain ini adalah taraf
toleransi kekeliruan data yang terjadi dalam
penelitian. Taraf signifikansi yang lumrah
digunakan dalam penelitian adalah 0,01 dan 0,05.
Untuk data penelitian dengan tingkat ketelitian
yang sangat tinggi, ditunjang dengan data
penelitian di laboratorium dengan peralatanyang
canggih, biasanya digunakan taraf signifikansi
0,01. Namun untuk data penelitian yang diperoleh
dari penelitian yang tidak ditunjang dengan
laboratorium dan peralatan vyang canggih,
biasanya digunakan taraf signifikansi 0,05.
Semakin kecil taraf signifikansi, maka semakin
besar tingkat kepercayaan terhadap data
penelitian. Demikian sebaliknya, jika taraf
signifikansi  tinggi, maka taraf kepercayaan
terhadap data itu semakin menurun.

Tentukan kriteria pengujian dan area/daerah
penolakan hipotesis.

a. Uji dua arah (two-sided test)
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Ha: 6 = 6,

Ho diterima apabila data hasil uji hipotesis

sama dengan dugaan/hipotesis nol. Sedangkan
daerah penolakan menunjukkan bahwa hasil
uji hipotesis tidak sama dengan hipotesis nol.

b. Uji satu arah (one-sided test)

e, Dmatits petvmtiratan He
T\ ’
7
Daweah perctesan W / ! \"x/
\ s .
"(‘é@ ‘1-a \ an’-r\
SRR { S b &5 i\
oy \
N, Daerety pertaben Ha
1-u o
— k’f"fh—-q

Ho: 8 = 6,
Ha: 6 > By atau Ha: 6 < 6,

4. Temukan nilai uji statistik hipotesis.

Sampel Besar Sampel Kecil
s e ?'n. “"ﬂ. N - -““N-
Simpangen Baku &.=0—=T t,= B e
poputasi diketahul . n - wn
« N=p, K=p, T-p, K-p,
Simpammb‘u c.-J—.l—i— t,= 5 :—T_
populasi tidak N =
diketahul



d : rata-rata nilai d

Sd : simpangan baku nilai d

n : banyaknya pasangan

to berdistribusi dengan db=n-1

Putuskan apakah hiptotesis nol (Ho) ditolak atau
tidak.

Langkah terakhir dalam uji hipotesis adalah
memutuskan apakah hipotesis nol (Ho) ditolak

atau diterima. Keputusan ini  bergantung
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METODOLOGI
PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan cara bagaimana kita melakukan
penelitian. Penelitian adalah upaya untuk mendapatkan informasi dan
melakukan investigasi data, guna mendapatkan ilmu pengetahuan
atau menemukan ilmu baru.

Apa itu metodologi penelitian? Secara etimologi, metodologi penelitian
akan menjelaskan secara teknis cara, metode atau trik. Karena
konteksnya adalah melakukan penelitian, maka dasar yang paling
fundamental yang harus kamu miliki adalah mengetahui proses
menjalankan penelitian.
Buku ini memaparkan materi-materi yang sangat dibutuhkan dala e
penelitian. Selain itu, buku ini juga disusun secara lengkap dan pr
Sehingga diharapkan dapat menjadi tuntunan bagi
maupun peneliti yang mengharpakan adanya panduan pefelitie
lengkap, praktis, dan mudah dipahami.

Materi yang dibahas dalam buku ini yaitu:
e Pengertian dan Konsep Dasar Penelitian llmiah
e Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
e Konsep Hipotesis Penelitian
e Teknik Uji Hipotesis Penelitian
e Jenis Variabel Penelitian
e Desain Penelitian
Populasi dan Sampel
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